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DAFTAR ISTILAH 

OJT (On the Job Training) 

Kegiatan pembelajaran praktek maupun teori secara langsung pada 

lingkungan kerja dengan supervisi yang kompeten dibidangnya. 

BPSDM (Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia) 

 Lembaga pemerintah yang bertanggung jawab untuk mengembangkan dan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui berbagai program 

pelatihan, pendidikan, dan pengembangan kompetensi. 

FL Technics (Flight Lithuania Technics) 

Perusahaan yang menyediakan layanan pemeliharaan, perbaikan, dan 

overhaul (MRO) untuk industri penerbangan. 

APU (Auxiliary Power Unit) 

Perangkat yang dipasang di pesawat untuk menyediakan tenaga listrik dan 

udara tekan saat mesin utama pesawat tidak beroperasi. 

ASI (Air Speed Indicator) 

Instrumen yang digunakan di pesawat untuk mengukur kecepatan udara 

relatif terhadap pesawat. 

VSI (Vertical Speed Indicator) 

Instrumen yang digunakan di pesawat untuk mengukur laju pendakian atau 

penurunan pesawat dalam satuan kaki per menit (fpm) atau meter per detik 

(m/s). 

CASR (Civil Aviation Safety Regulation) 

Berisi tentang aturan pengoprasian pesawat dan peraturan keselamatan 

berdasarkan regulasi dan ketetapan ICAO (International Civil Aviation 

Organization) 

TSM (Trouble Shooting Manual) 

Panduan yang berisi langkah-langkah sistematis untuk mengidentifikasi, 

mendiagnosis, dan memperbaiki masalah atau kerusakan yang terjadi pada 

perangkat atau sistem tertentu. 
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RTS (Return to Service) 

Istilah yang digunakan dalam berbagai industri, terutama dalam penerbangan 

dan perawatan teknis, untuk merujuk pada proses di mana peralatan, mesin, 

atau kendaraan yang sebelumnya tidak beroperasi (karena perawatan, 

perbaikan, atau inspeksi) dinyatakan layak dan aman untuk digunakan 

kembali. 

AMM (Aircraft Maintenance Manual) 

Dokumen teknis yang disediakan oleh produsen pesawat yang berisi 

informasi rinci tentang prosedur pemeliharaan, perbaikan, dan inspeksi untuk 

pesawat tertentu. 

ECAM (Electronic Centralized Aircraft Monitor) 

Sistem manajemen informasi pesawat yang digunakan dalam pesawat Airbus 

untuk menampilkan data penting tentang status dan kondisi pesawat kepada 

pilot. 

CIDS (Cabin Intercommunication Data System) 

Sistem komunikasi dan informasi yang digunakan di dalam kabin pesawat 

untuk menyediakan layanan kepada penumpang dan kru kabin. 

MCDU (Multipurpose Control and Display Unit) 

Perangkat input dan output di pesawat terbang, terutama di pesawat Airbus, 

yang digunakan oleh pilot untuk memasukkan data, mengatur parameter 

penerbangan, dan berinteraksi dengan sistem pesawat secara keseluruhan.  

CFC (Electro Contact Cleaner) 

Cairan pembersih khusus yang digunakan untuk membersihkan kontak listrik 

dan komponen elektronik yang terkontaminasi oleh debu, kotoran, oksidasi, 

atau residu lainnya. 

NRC (Non Routine Work Card) 

Lembar tugas yang harus diselesaikan oleh teknisi guna memperbaiki 

pesawat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Politeknik Penerbangan Surabaya merupakan salah satu lembaga 

pendidikan dibawah naungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(BPSDM) Perhubungan sebagai penyelenggara pendidikan dan pelatihan 

penerbangan yang memiliki 7 program studi, salah satunya adalah Program 

Studi Teknik Pesawat Udara (TPU). Para Taruna/I dibekali materi secara teori 

dan praktek di lapangan yang seluruhnya ditujukan untuk meningkatkan 

kualitas kinerja sebagai tenaga kerja nantinya. Salah satu program kegiatan 

pendidikan di dalamnya adalah Praktek Kerja Lapangan / On the Job Traning 

(OJT). 

Pemenuhan materi yang selama ini dilaksanakan di kampus 

Politeknik Penerbangan Surabaya hendaklah ditunjang oleh suatu kegiatan 

yang dapat membuka wawasan para taruna/i yang dituntut untuk segera dapat 

menerapkan ilmunya dilapangan kerja. Dari sini dapat dilihat betapa 

pentingnya ilmu dan praktik yang langsung terkait ruang lingkup 

pekerjaannya. Maka On the Job Training dianggap perlu untuk menambah 

wawasan dalam menerapkan ilmu yang telah diajarkan dikampus. 

On the Job Training (OJT) merupakan salah satu bentuk nyata dari 

penerapan ilmu yang didapat dari kegiatan belajar mengajar di Poltekbang 

Surabaya. Kegiatan OJT bagi Taruna/i Teknik Penerbangan khususnya 

Diploma 3 Teknik Pesawat Udara angkatan 7 dilaksanakan berdasarkan 

kurikulum dan silabus yang dibuat sesuai dengan kalender akademik yang 

ditetapkan oleh Poltekbang Surabaya. Para taruna/i yang mengikuti kegiatan 

ini juga diberikan kesempatan secara langsung untuk menerapkan 

pengetahuan dan pelatihan di lingkungan pekerjaan yang sesungguhnya yang 

didapat selama mengikuti pendidikan teori maupun praktik di Politeknik 

Penerbangan Surabaya. 

Pelaksanaan OJT Taruna Teknisi Pesawat Udara dari Politeknik 

Penerbangan Surabaya yang dilaksanakan di FL Technics Hanggar Bali 
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melakukan perawatan pesawat Airbus 320 Family, Boeing 737 Classic, dan 

Boeing 737 NG dibagian Base Maintenance yang berada di FL Technics 

Hanggar Bali. 

Setelah melaksanakan On the Job Training (OJT), taruna membuat 

laporan On the Job Training (OJT) sebagai bentuk hasil bahwa taruna telah 

melaksanakan OJT. Laporan OJT ditulis berdasarkan pengalaman taruna 

selama OJT di FL Technics Hanggar Bali. Terkait penulisan dilakukan secara 

sistematis, bersifat objektif, dan menggunakan Bahasa Indonesia yang benar 

berdasarkan kaidah KBBI. Laporan OJT ditulis dengan tujuan menjadi 

referensi dan sumber bagi peserta OJT selanjutnya 

1.2 Maksud dan Tujuan 

1.2.1 Maksud 

Adapun Maksud dilaksanakannya On the Job Training (OJT) 

di Politeknik Penerbangan Surabaya adalah sebagai berikut: 

1. Mempelajari langsung aktifitas di lapangan pekerjaan sesuai 

dengan disiplin ilmu yang didapat selama pembelajaran. 

2. Menyesuaikan (menyiapkan) diri dalam menghadapi 

lingkungan kerja setelah menyelesaikan studinya. 

3. Mengetahui atau melihat secara langsung penggunaan atau 

peranan teknologi terapan di tempat OJT.  

4. Membina hubungan kerja sama yang baik antara pihak 

Politeknik Penerbangan Surabaya dengan perusahaan atau 

lembaga instansi lainnya. 

5. Menyediakan informasi rinci kepada dosen pembimbing dan 

institusi tentang kegiatan OJT. 

1.2.2 Tujuan  

Tujuan OJT (On the Job Training) pada pendidikan Diploma 

3 Teknik Pesawat Udara sebagai berikut: 

1. Terwujudnya lulusan yang mempunyai sertifikat kompetensi 

sesuai standar nasional dan internasional. 
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2. Terciptanya lulusan transportasi udara yang memiliki daya saing 

tinggi di lingkup nasional dan internasional. 

3. Memahami budaya kerja dalam industri penyelenggaraan 

pemberian jasa dan membangun pengalaman nyata memasuki 

dunia industri penerbangan. 

4. Membentuk kemampuan taruna/i dalam berkomunikasi pada 

materi/subtansi keilmuan secara lisan dan tulisan (laporan OJT 

dan tugas akhir). 

5. Meningkatkan keterampilan teknis yang relevan pada 

bidangnya. 

6. Menentukan tingkat pemahaman dan kemampuan dalam 

menerapkan ilmu yang telah dipelajari. 

7. Membantu membangun jaringan professional dengan rekan 

kerja maupun supervisor.  

8. Meningkatkan peluang karir melalui hubungan yang dibangun 

selama OJT. 

Dengan menyusun laporan OJT yang baik, taruna dapat 

menunjukkan pemahaman dan kemampuan, sekaligus memberikan 

kontribusi yang berharga bagi pengembangan diri mereka sendiri, 

institusi pendidikan, dan perusahaan tempat mereka melakukan OJT. 
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BAB II 

PROFIL LOKASI OJT 

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

PT. Avia Technics Dirgantara atau yang lebih dikenal FL Technics ini 

didirikan di Lithuania, sesuai dengan Namanya yaitu Flight Lithuania 

Technics yang disingkat FL Technics. Perusahaan ini membuka hangar 

pertamanya di Vilnius, Lithuania. Pada 2016, ekspansi perusahaan ini sangat 

pesat di asia. Pada bulan September, FL Technics mulai bekerja sama dalam 

program Power-by-Hour (PBH) dengan maskapai kargo Thailand K-Mile 

Asia. Di bulan Oktober, FL Technics memperluas jangkauan kemampuan 

Continuous Airworthiness Management dengan menambahkan jenis 

pesawat Airbus A330 ke dalam persetujuan EASA Part-M. FL Technics 

membuka hanggar MRO di Bandara Internasional Soekarno-Hatta (IATA: 

CGK) di Jakarta, Indonesia pada bulan Desember. Fasilitas seluas 20.000 

kaki persegi ini dapat menampung hingga tiga pesawat berbadan sempit 

sekaligus dan disertifikasi untuk melayani Boeing 737 NG dan CL serta 

Airbus A319 / A320 / A321. 

Pada tahun 2021, Angkasa Pura I bekerja sama denga FL Technics 

kembangkan MRO Pesawat di Bali. Penandatanganan nota kesepahaman ini 

dilakukan oleh kedua pimpinan perusahaan, yaitu Presiden Direktur FL 

Technics Indonesia Martynas Grigalavicius dan Direktur Utama PT Angkasa 

Pura Properti Pikri Ilham Kurniansyah di Kantor Pusat PT Angkasa Pura 

Properti, Kemayoran, Jakarta Pusat pada Kamis 3 Juni 2021. 

Direktur Utama PT Angkasa Pura Properti, Pikri Ilham Kurniansyah 

berharap kerja sama ini menjadi angin segar bagi bangkitnya 

perekononomian Bali. Sebab, Pulau Dewata selama ini sangat bertumpu 

pada bidang pariwisata dan bagi industri transportasi yang terdampak 

pandemi Covid-19. 
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2.2 Visi dan Misi Perusahaan 

Pada gambar 2.1 merupakan logo FL Technics yang digunakan oleh 

Perusahaan untuk memudahkan identifikasi dan mempromosikan pengenalan 

publik. 

 

Gambar 2. 1 Logo FL Technics 

Visi FL Technics 

Desired worldwide, multibillion modern MRO 

(Menjadi multi miliar MRO yang diinginkan seluruh dunia) 

Misi FL Technics 

Building a safer aviation world through sspeed, knowledge, and innovative 

solutions 

(Membangun dunia penerbangan yang lebih aman melalui,kecepatan, 

pengetahuan, dan solusi yang inovatif ) 

 

2.3 Fasilitas 

FL Technics Hanggar Bali memiliki 2 hanggar yakni hangar A dan 

hangar B, masing masing hanggar muat untuk 2 pesawat serta memiliki 

banyak fasilitas demi menunjang kinerja engineer selama bekerja sehingga 

menghasilkan kenyamanan dan keamanan. Dapat dilihat pada gambar 2.2, 

terdapat hanggar B FL Technics yang digunakan untuk menyimpan, merawat, 

dan melindungi pesawat terbang terhadap elemen cuaca agar pesawat tetap 

aman. 
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Tidak hanya hanggar B, hanggar A pada gambar 2.3 juga memiliki 

fungsi yang sama, kedua hanggar ini memiliki pintu penutup jenis sliding 

doors yang dirancang untuk memastikan keamanan dan perlindungan 

pesawat serta kemudahan akses nagi perawatan dan operasi sehari-hari. 

 

 

 

Fasilitas di dalam hangar: 

1. Bay Station 

Bay station adalah tempat untuk berkumpulnya suatu tim serta 

menyelesaikan kepentingan admin yang dilengkapi dengan 3 komputer, 

2 printer, dan beberapa rak untuk menyimpan perlengkapan teknisi dapat 

dilihat pada gambar 2.4. 

 

Gambar 2. 2 Hanggar B FL Technics 

Gambar 2. 3 Hanggar A FL Technics 
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2. Store  

Terdapat 2 store yang masing-masing store memiliki perbedaan. 

1 store di hanggar A untuk meminjam tools yang dapat dilihat pada 

gambar gambar 2.5. Kebutuhan tools untuk teknisi tersedia di store tools 

mulai dari alat pengukur dan kalibrasi seperti torque wrench, pitot static 

tester, caliper; alat listrik dan elektronik seperti multimeter dan mega 

ohm meter; sampai alat keselamatan seperti safety harness, hat, dan lain 

lain semua tersedia di store ini. 

 
 

1 store lainnya di hanggar B untuk mengambil part pesawat yang 

sudah reserved dan siap untuk install dapat dilihat pada gambar 2.6. 

Semua part pesawat baru terdapat di main store, untuk pengambilannya 

scan terlebih dahulu pada task card setelah itu akan disiapkan part yang 

Gambar 2. 4 Bay 

Gambar 2. 5  Store Tools Room 
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sesuai dengan task card dan teknisi bisa install part tersebut pada 

pesawat.  

 

 

3. Workshop 

FL Technics Hanggar Bali memiliki banyak ruangan workshop 

yang mempunyai fungsi berbeda. Seperti pada gambar 2.7, terdapat 

worokshop structure yaitu ruangan yang digunakan untuk perbaikan 

struktur pesawat, fabrikasi dan pembentukan yang berfokus pada 

pemeliharaan, perbaikan, dan modifikasi struktur pesawat 

 
 

Pada gambar 2.8 merupakan ruangan workshop machining yang 

berfungsi untuk pembuatan komponen yang membutuhkan mesin bubut, 

drilling, grinding, serta milling untuk pengerjaannya. 

 

 

Gambar 2. 6 Main Store 

Gambar 2. 7 Work shop Structure 
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Gambar 2. 8 Workshop Machining 

Ruangan workshop composite seperti pada gambar 2.9 yaitu 

ruangan yang memiliki fungsi penting yang berfokus pada pembuatan 

komponen pesawat yang terbuat dari bahan komposit. Bahan komposit 

sering digunakan dalam industri penerbangan karena kekuatannya yang 

tinggi dan beratnya yang ringan.  

 

 

Gambar 2. 9 Workshop Composite 

Ruangan chemical room dalam fasilitas perawatan dan perbaikan 

pesawat memiliki berbagai fungsi penting yang berkaitan dengan 

penyimpanan, penanganan, dan penggunaan bahan kimia. Ruang 

chemical room pada gambar 2.10 memiliki peran penting dalam 

mendukung operasi perawatan dan perbaikan pesawat dengan aman dan 

efisien serta membantu memastikan bahwa bahan kimia yang digunakan 
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dalam proses perawatan tidak membahayakan pekerja, lingkungan, atau 

intrigitas pesawat. 

 
 

 

4. Automated Tool Control 

Tools rack seperti pada gambar 2.11 yang memiliki beberapa laci 

dan memiliki automated tool control system yang berfungsi untuk 

mencatat alat mana saja yang dipakai dan telah dikembalikan oleh 

teknisi.  

 
 

5. Ground Support Equipment (GSE) 

Tidak hanya tersedia alat untuk remove dan install part, GSE juga 

tersedia di hanggar ini guna memudahkan teknisi menjangkau area yang 

tinggi serta mengangkut beban berat. 

Gambar 2. 10 Chemical Room 

Gambar 2. 11 Automated Tool Control 
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Nitrogen Service Cart adalah jenis GSE yang digunakan untuk 

menyediakan dan mengisi sistem pesawat dengan nitrogen yang 

dirancang khusus untuk menyimpan, mengangkut, dan mengalirkan 

nitrogen ke pesawat dapat dilihat pada gambar 2.12. 

 

 

Scissors lift adalah jenis peralatan yang digunakan untuk 

mengangkat orang atau beban secara vertical dengan menggunakan 

mekanisme penarikann, dapat dilihat pada gambar 2.13. 

 

 

Engine stands pada gambar 2.14 adalah struktur atau kerangka 

yang dirancang khusus untuk mendukung dan menjaga mesin pesawat 

dalam posisi yang stabil dan aman selama penyimpanan, perawatan, atau 

pengangkutan. 

Gambar 2. 12 Nitrogen Service Cart 

Gambar 2. 13 Scissors Lift 
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Boom lift adalah jenis peralatan yang digunakan untuk 

mengangkat pekerja, peralatan, atau material ke ketinggian tertentu 

denga aman. Namun, penggunaan boom lift memerlukan pelatihan dan 

perhatian khusus terhadap keselamatan, dapat dilihat pada gambar 2.15. 

 

 

2.4 Struktur Organisasi Perusahaan 

Seperti halnya suatu organisasi pada umumnya, maka FL Technics 

juga memiliki suatu pembagian tugas dan tanggung jawab, dimana masing-

masing bagian memiliki kewajiban dalam mengelola dan mengerjakan 

kegiatan masing-masing untuk memperoleh suatu daya guna yang tinggi, 

kesemuanya itu tidak dapat terlepas dari sitem manajemen. Berikut pada 

gambar 2.16 struktur organisasi FL Technics  

Gambar 2. 15 Boom Lift 

Gambar 2. 14 Engine Stands 
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2.5 Budaya Perusahaan 

Kegiatan On the Job Training yang dilaksanakan di FL Technics 

Hanggar Bali pada Base Maintenance dilaksanakan setiap hari senin-jumat 

pada pukul 07.00 WITA -16.00 WITA sedangkan hari sabtu dan minggu 

libur. Terdapat 4 tim yang telah dibagi diantaranya yaitu: 

1. Team Avionic 

2. Team Cabin And Interior  

3. Team Engine, Fuel, and APU 

4. Team Flight Control and Air Conditioning 

Pada perusahaan ini hubungan antar pegawai selalu harmonis dan 

menciptakan iklim kerja yang komunikatif, kontributif, kooperatif, dan 

koordinatif. Hubungan tersebut dapat terwujud karena berawal dari sikap 

yang saling menghormati pada profesi masing-masing tanpa memandang 

tinggi rendahnya status pekerjaan tersebut. Pegawai wajib Mentaati tata tertib 

setiap masuk kerja, yaitu sebagai berikut:  

1. Mengisi absensi pada waktu masuk dan pulang bekerja. 

2. Memakai tanda pengenal (ID Card) yang dipasang dibagian dada sebelah 

kanan atau digantung dan terlihat jelas. 

3. Memakai pakaian seragam dinas sesuai ketentuan yang berlaku.  

4. Mentaati waktu masuk kerja, waktu istirahat dan waktu pulang bekerja 

sesuai yang diberlakukan.  

Gambar 2. 16 Struktur Pegawai FL Technics 
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BAB III 

TINJAUAN TEORI 

3.1  Airbus A320 

A320 dirancang sebagai pesawat penumpang satu selasar (single-

aisle) bermesin ganda dengan kapasitas angkut 150-180 penumpang. Pada 

perkembangannya, tipe pesawat ini bertambah dengan varian A318 

(berkapasitas 107-132 penumpang), A319 (124-156 penumpang), dan A321 

(185-220 penumpang). 

Sejak awal, Airbus berupaya merancang A320 unggul dari sisi 

teknologi. Salah satunya dengan menerapkan sistem kendali penerbangan 

elektronik atau fly-by-wire. A320 menjadi pesawat penumpang pertama yang 

menerapkan sistem kendali digital itu. Sebelumnya, sistem ini hanya dipakai 

di pesawat-pesawat tempur. 

Penerapan teknologi canggih ini langsung terlihat begitu memasuki 

kokpit A320 yang menerapkan glass-cockpit. Semua instrumen dan indikator 

ditampilkan di layar monitor elektronik, bukan dalam bentuk indikator jarum 

analog lagi. 

Yoke yang biasanya berada di depan pilot digantikan stik pendek yang 

terletak di sisi pilot. Sistem komputer A320 dirancang untuk melindungi 

pesawat itu dari berbagai kemungkinan masalah di udara. Sistem itu, 

misalnya, akan mencegah sudut nose pesawat naik terlalu curam atau sudut 

kemiringan sayap terlalu tajam saat berbelok. Spesifikasi pesawat Airbus 

A320 yakni sebagai berikut pada tabel 3.1. 
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Tabel 3. 1 Spesifikasi Airbus A320 

Dimension 

Overall length 37.75 m 

Cabin length 27.51 m 

Fuselage width 3.95 m 

Max cabin width 3.70 m 

Wing span (geometric) 35.80 m 

Height 11.76 m 

Track 7.59 m 

Wheelbase 12.64 m 

Capacity 

Typical seating 2-class 150-180 

Pax max seating 194 

Cargo LD3 Capacity underfloor 7LD3-45W 

Max pallet number underfloor 7 

Water volume 44m³ 

Performance 

Range 6300 km 

Mmo M0.82 

Max ramp weight 79.40 tonnes 

Max take-off weight 79.00 tonnes 

Max landing weight 67.40 tonnes 

Max zero fuel weight 64.30 tonnes 

Max fuel capacity 26730 liters 

 

Pada gambar 3.1 merupakan Airbus A320 tampak samping dengan 

overall length 37.57 m, fuselage width 3.95 m, dan cabin length 27.51 m. 

 
Gambar 3. 1 Airbus A320 Tampak Samping 
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Pada gambar 3.2 merupakan Airbus A320 tampak depan dengan 

height 11.76 m dan track 7.59 m. 

 

Gambar 3. 2 Airbus A320 Tampak Depan 

Pada gambar 3.3 merupakan Airbus A320 tampak atas dengan wing 

span 35.80 m dan wheelbase 12.64 m. 

 

Gambar 3. 3 Airbus A320 Tampak Atas 

3.2 Maintenance Pada Pesawat Airbus A320 

Perawatan pesawat udara adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan 

untuk memastikan bahwa pesawat udara beroperasi dengan aman dan efisien 

berdasarkan Civil Aviation Safety Regulation (CASR) part 43 tentang 

Maintenance, Preventive Maintenance, Rebuilding and Alteration. Tujuan 

utama perawatan pesawat adalah untuk memastikan bahwa semua sistem dan 
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komponen pesawat berfungsi dengan baik dan memenuhi standar 

keselamatan penerbangan yang ditetapkan oleh otoritas penerbangan. 

3.2.1  Sistem Maintenance Pesawat Airbus A320 

Sistem maintenance yang sering dipakai adalah metode 

preventive maintenance. Preventive maintenance adalah 

pemeliharaan yang dilakukan secara terjadwal, umumnya secara 

periodik, dimana sejumlah tugas pemeliharaan seperti inspeksi, 

perbaikan, penggantian, pembe Sebelum pesawat diterbangkan, 

maskapai melakukan sejumlah perawatan rutin untuk menjaga 

keamanan penerbangan. Inilah tahapannya. Seluruh kendaraan 

membutuhkan perawatan (maintenance) agar mampu beroperasi 

dengan baik selama perjalanan. Tak terkecuali pesawat terbang yang 

memiliki sistem perawatan kompleks dan harus dilakukan secara 

disiplin. 

Pesawat harus memiliki sertifikat Perusahaan perawatan 

pesawat udara yaitu tanda bukti terpenuhinya standar dan prosedur 

dalam perawatan pesawat, mesin pesawat, baling-balik pesawat, dan 

komponen-komponen lain oleh suatu perusahaan perawatan. 

Di samping berpatokan pada standar dari Kemenhub, 

Perawatan pesawat dibedakan menjadi line maintenance dan base 

maintenance. Secara sederhana, pembeda kedua jenis perawatan ini 

adalah dengan perlu atau tidaknya hanggar. Line maintenance ini 

dapat dilakukan di bandara yang dilakukan sebelum pesawat 

berangkat. Pada saat ini dilakukan inspeksi-inspeksi ringan. Line 

maintenance dilakukan before departure check. 

Sementara itu untuk base maintenance yang lebih rumit dan 

kompleks, perawatannya dilakukan di hanggar. Perawatan ini 

diberikan untuk pesawat yang sudah terbang selama ratusan jam dan 

bertahun-tahun. Misalnya untuk perawatan yang disebut sebagai A-

check, ini dilakukan pada pesawat tipe Airbus A320 setiap 500 jam 
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penerbangan kemudian ada yang disebut sebagai C-check. Pada 

pesawat A320 dilakukan setiap 3 tahun. 

3.2.2  Program Pemeliharaan Pesawat 

Otoritas penerbangan atau maskapai penerbangan umumnya 

menggambarkan pemeriksaan terperinci sebagai pemeriksaan. 

Pemeriksaan ini dibagi menjadi empat bagian. Dua pemeriksaan 

pertama tergolong pemeriksaan ringan dan dua pemeriksaan sisanya 

termasuk pemeriksaan lebih berat. Dalam bahasa penerbangan, setiap 

pemeriksaan ini disebut pemeriksaan A, B, C dan D. 

A Check 

Pengecekan biasanya dilakukan setiap 250 – 2.000 Flight hour, 

biasanya dilakukan di hanggar minimal 10 jam. Selain itu, jenis 

pesawat juga bisa menentukan pengecekan ini. 

B Check 

Pengecekan yang satu ini dilakukan setiap 2.000 – 6.000 Flight 

Hour dengan estimasi waktu 160-180 jam kerja. Karena masih satu 

kelompok cek, sebenarnya A Check dan B Check ini bisa digabungkan 

menjadi satu cek yang berkesinambungan. 

C Check 

Pemeriksaan C tergolong pemeriksaan berat. Oleh karena itu, 

dibutuhkan waktu lebih lama. Biasanya setiap 6.000 - 10.000 Flight 

Hour. Pengecekan yang satu ini membutuhkan pengecekan yang 

hampir semua komponen pesawat diperiksa. 

Perawatan pesawat juga membuat pesawat tidak dapat 

beroperasi sementara selama proses pemeriksaan. Ini karena pesawat 

tidak diperbolehkan meninggalkan area inspeksi sebelum selesai. Dan 

dibandingkan dengan pemeriksaan A dan B, pemeriksaan ini 

membutuhkan area yang lebih luas. 

Waktu yang dibutuhkan untuk pemeriksaan ini antara 1-2 

minggu dan membutuhkan waktu kerja hingga 6000 jam. Dan jadwal 
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pemeriksaan itu sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor dan 

komponen yang diperiksa, diantaranya jenis pesawat. 

D Check 

Pemeriksaan ini adalah yang paling luas dan berat untuk 

sebuah pesawat terbang. Pasalnya, pemeriksaan ini dilakukan kurang 

lebih setiap 24.000 – 40.000 Flight Hour dan dalam prosesnya 

mengharuskan setiap bagian pesawat dibongkar untuk pemeriksaan 

dan pemeriksaan. Bahkan, catnya memang harus dikupas untuk bisa 

dilakukan pemeriksaan lebih lanjut terhadap lambung pesawat.  

Waktu inspeksi dapat memakan waktu hingga 50.000 jam 

kerja dan hingga 2 bulan untuk menyelesaikannya dengan sempurna. 

Pemeriksaan ini juga membutuhkan ruang yang cukup luas. Sehingga 

lokasi yang paling tepat adalah di pangkalan perawatan pesawat yang 

memadai. 

3.3 Fire Protection 

Pesawat udara memiliki fire protection systems, keseluruhan sistem 

untuk menghindari, mendeteksi, dan memadamkan api. Beberapa tempat 

umum yang dilengkapi dengan alat deteksi asap/kebakaran serta alat 

pemadam kebakaran (fire protection) pada pesawat antara lain: 

1. Mesin dan APU 

2. Kabin penumpang  

3. Cockpit 

4. Lavatory 

5. Compartment cargo 

6. Wheel well 

7. Bleed air 

8. Electronic Equipment Compartment 

3.3.1 Forward Cargo Fire Extinguisher System 

Forward cargo fire extinguisher adalah sistem pemadam 

kebakaran yang dipasang di bagian kargo depan pesawat. Sistem ini 

dirancang untuk mendeteksi dan memadamkan kebakaran yang 
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mungkin terjadi di area kargo depan, yang merupakan salah satu 

kompartemen penyimpanan barang di dalam pesawat. 

Sistem ini sangat penting untuk menjaga keselamatan selama 

penerbangan, karena ruang kargo dapat mengandung berbagai 

material yang mudah terbakar atau dapat menyebabkan kebakaran. 

Berikut adalah gambaran umum tentang cara kerja sistem tersebut: 

1. Deteksi Kebakaran 

Sistem ini menggunakan detektor asap dan sensor suhu 

untuk mengidentifikasi keberadaan kebakaran. Detektor-detektor 

ini ditempatkan secara strategis di seluruh ruang kargo untuk 

memastikan pemantauan yang menyeluruh. 

2. Alarm dan Pemberitahuan 

Setelah mendeteksi asap atau kenaikan suhu yang tidak 

normal, sistem ini memicu alarm untuk memberitahukan kru 

penerbangan. Pemberitahuan ini sangat penting untuk tindakan 

cepat. 

3. Pemadaman Kebakaran 

Komponen pemadaman kebakaran melibatkan pelepasan 

agen pemadam kebakaran. Agen yang umum digunakan dalam 

sistem pemadam kebakaran kargo pesawat termasuk Halon 1301, 

yang efektif memadamkan kebakaran tanpa merusak kargo atau 

membahayakan penumpang. 

4. Operasi Manual  

Sistem ini dapat diaktifkan secara manual oleh kru 

penerbangan untuk memastikan terlebih dahulu bahwa kebakaran 

benar terjadi. 

5. Pemantauan dan Perawatan 

Pemeriksaan dan perawatan rutin diperlukan untuk 

memastikan keandalan sistem. Ini termasuk pengujian detektor, 

pemeriksaan integritas wadah agen pemadam, dan verifikasi 

fungsi sistem. 
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Tekanan dalam sistem pemadam kebakaran kargo depan 

pada pesawat bervariasi tergantung pada jenis agen pemadam 

yang digunakan dan spesifikasi sistem masing-masing pesawat. 

Beberapa macam tekanan dalam sistem pemadam kebakaran 

kargo pada pesawat: 

1. Tekanan Sistem Pemadam Kebakaran dengan Halon 1301: 

Umumnya, sistem yang menggunakan Halon 1301 

memiliki tekanan kerja sekitar 600 hingga 700 psi (pound per 

square inch). Tabung yang berisi Halon 1301 biasanya diisi 

dengan tekanan sekitar 600-700 psi saat berada pada suhu 

kamar (sekitar 21°C atau 70°F). 

2. Tekanan Sistem Pemadam Kebakaran dengan Agen Inert Gas 

Sistem yang menggunakan gas inert seperti nitrogen 

atau argon dapat memiliki tekanan kerja yang lebih tinggi, 

sering kali di atas 2000 psi. Tabung gas inert biasanya diisi 

dengan tekanan yang sangat tinggi, sering kali sekitar 2000-

3000 psi atau lebih, tergantung pada desain sistem dan jenis 

gas yang digunakan. 

Contoh Spesifik (Boeing 737 atau Airbus A320) 

Pada pesawat seperti Boeing 737 atau Airbus A320, 

sistem pemadam kebakaran kargo depan biasanya menggunakan 

Halon 1301 dengan tekanan tabung sekitar 600-700 psi. Sistem ini 

dirancang untuk melepaskan agen pemadam secara cepat dan 

efektif untuk mengendalikan kebakaran di ruang kargo. 

Tekanan dalam sistem pemadam kebakaran kargo depan 

pesawat bervariasi tergantung pada jenis agen yang digunakan dan 

spesifikasi sistem, tetapi umumnya berada dalam kisaran 600-700 

psi untuk sistem yang menggunakan Halon 1301. Tekanan yang 

lebih tinggi dapat ditemukan dalam sistem yang menggunakan gas 

inert. Pemeliharaan rutin dan pemeriksaan tekanan sangat penting 
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untuk memastikan kesiapan operasional sistem pemadam 

kebakaran di pesawat. 

3.4 Lights 

Sistem pencahayaan pada pesawat udara adalah komponen penting 

yang mendukung keselamatan, efisiensi operasional, dan kenyamanan. 

Dalam pengoprasiannya, pesawat membutuhkan 3 jenis lampu. Diantaranya 

yaitu, internal lights, external lights, dan emergency lights. 

Internal lights dirancang untuk kenyamanan penumpang dan awak, 

serta mendukung operasi dalam kokpit dan kabin sedangkan external lights 

digunakan untuk mendukung berbagai aspek operasional, keselamatan, dan 

navigasi, baik di udara maupun di darat seperti pada gambar 3.4. Emergency 

lights pada pesawat memainkan peran penting dalam keselamatan 

penumpang dan awak pesawat selama keadaan darurat 

 

Gambar 3. 4 External Lights 

3.4.1 Logo Light Systems 

Logo light pada pesawat dirancang untuk menerangi logo 

maskapai penerbangan yang biasanya terletak di ekor pesawat (tail 

fin). Berikut adalah penjelasan tentang cara kerja logo light pada 

pesawat: 

1. Komponen dan Lokasi 
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a. Lampu (Light Source): Logo light biasanya menggunakan 

lampu Fillament yang terpasang di lokasi tertentu pada 

pesawat untuk menerangi area ekor di mana logo maskapai 

berada. 

b. Penempatan: Logo light umumnya dipasang pada stabilizer 

vertikal atau horizontal, atau di bagian belakang sayap, 

diarahkan ke area ekor pesawat. 

2. Cara Kerja Logo Light 

a. Daya dan Kontrol: 

• Sumber Daya: Logo lights mendapatkan daya listrik dari 

sistem kelistrikan pesawat. Sistem kelistrikan pesawat 

terdiri dari generator yang dihubungkan ke mesin, baterai, 

dan sistem distribusi daya. 

• Panel Kontrol: Logo lights dikontrol dari kokpit melalui 

panel kontrol pencahayaan bagian overhead panel. Pilot 

atau awak kabin dapat menyalakan dan mematikan lampu 

ini sesuai kebutuhan operasi penerbangan. 

b. Pengoperasian: 

• Selama Penerbangan: Logo lights biasanya dinyalakan saat 

pesawat sedang bergerak di darat (taxi), lepas landas, dan 

mendarat, serta selama penerbangan malam hari atau dalam 

kondisi visibilitas rendah. Hal ini memastikan bahwa logo 

maskapai terlihat jelas untuk identifikasi. 

• Pada Saat On Ground: Saat pesawat on gorund pada malam 

hari, logo lights dapat tetap dinyalakan untuk memudahkan 

identifikasi pesawat oleh ground crew dan penumpang di 

bandara 

c. Sistem Kendali: 

• Manual Control: Logo lights dapat dihidupkan dan 

dimatikan secara manual oleh pilot melalui switch di panel 

kontrol di kokpit overhead panel. 
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3. Perawatan dan Inspeksi 

a. Inspeksi Rutin: Logo lights harus diperiksa secara rutin 

sebagai bagian dari perawatan pesawat untuk memastikan 

bahwa mereka berfungsi dengan baik. Inspeksi ini mencakup 

pengecekan lampu, kabel, dan koneksi listrik. 

b. Penggantian: Jika lampu logo light mati atau mengalami 

kerusakan, mereka harus segera diganti untuk memastikan 

visibilitas dan identifikasi pesawat tetap optimal. 

Logo lights pada pesawat bekerja dengan menggunakan 

sumber daya listrik pesawat yang dikontrol dari kokpit untuk 

menerangi logo maskapai di ekor pesawat. Penggunaan lampu ini 

membantu dalam identifikasi visual, mendukung operasi keselamatan 

di darat, serta meningkatkan branding maskapai. Dengan sistem yang 

tahan lama dan perawatan rutin, logo lights memastikan visibilitas 

pesawat baik di udara maupun di darat. 

3.5  Pitot Static 

Pitot-static adalah komponen penting dalam pesawat yang digunakan 

untuk mengukur dan menampilkan informasi ketinggian, kecepatan udara, 

dan laju pendakian atau penurunan.  

Pitot probe ini biasanya dipasang di bagian luar pesawat terbang, 

menghadap ke depan seperti pada gambar 3.5. Posisinya strategis untuk 

menghadapi udara yang datang secara langsung saat pesawat bergerak 

melalui atmosfer. Tabung pitot memiliki bukaan kecil memiliki fungsi untuk 

menangkap tekanan udara yang bergerak akibat pergerakan pesawat. 
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Gambar 3. 5 Pitot Probe 

3.5.1 Anti Ice Pitot Static  

Anti-ice pada pitot adalah sistem yang dirancang untuk 

mencegah pembentukan es pada tabung pitot, yang merupakan 

instrumen penting di pesawat udara untuk mengukur kecepatan udara. 

Pembentukan es pada tabung pitot dapat menyebabkan penyumbatan 

yang mengganggu pengukuran akurat dan dapat mengakibatkan data 

kecepatan yang salah, yang bisa berbahaya dalam penerbangan. 

Sistem anti-ice memastikan tabung pitot tetap bebas es dan berfungsi 

dengan baik dalam kondisi cuaca dingin. 

Pemanas pada tabung pitot dapat diaktifkan secara otomatis 

oleh sistem pesawat berdasarkan sensor suhu atau ketinggian tertentu, 

atau dapat diaktifkan secara manual oleh pilot saat dibutuhkan. 

Dengan adanya sistem anti-ice pada tabung pitot, pesawat dapat 

terbang dengan aman meskipun dalam kondisi cuaca dingin atau es, 

menjaga integritas data kecepatan udara yang vital untuk operasi 

penerbangan yang aman. 
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Gambar 3. 6 Pitot Heat System 

Seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.6, sistem anti ice 

pada pitot memiliki komponen utama, yakni: 

1. Pitot Tube: Tabung jalur masuknya udara untuk mengukur 

tekanan udara dinamis yang menentukan kecepatan udara 

pesawat. 

2. Heater: Dipasang di dalam untuk mencegah pembentukan es 

pada tabung pitot. 

3. Heater Switch: Mengontrol pengoperasian heater 

Cara Kerja: 

1. Heater Switch: Mengaktifkan secara manual elemen pemanas di 

dalam tabung pitot. 

2. Heater Tabung Pitot: Elemen pemanas meningkatkan suhu 

tabung pitot, mencegah pembentukan es. 

Dengan menggunakan sistem pemanas anti-icing pitot, 

pesawat dapat mengoperasikan instrumen navigasi dengan lebih aman 

dan andal, mengurangi risiko kesalahan pengukuran yang bisa 

menyebabkan kecelakaan penerbangan. 
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BAB IV 

PELAKSANAAN OJT 

4.1 Lingkup Pelaksanaan OJT 

Pelaksanaa OJT dilaksanakan menyesuaikan jam kerja dari Hangar 

FL. Technic – Hanggar Bali sebagai berikut. 

4.2 Waktu dan Tempat 

On The Job Training (OJT) ini dilaksanakan dengan data sebagai 

berikut: 

Peserta : Taruna Politeknik Penerbangan Surabaya. 

Jumlah : 6 (Enam) orang. 

Waktu  : 01 April 2024 sampai dengan 30 Juni 2024. 

Tempat : FL Technics Hanggar Bali  

4.3 Jadwal Kegiatan 

Pelaksanaan On the Job Training (OJT) bagi taruna program studi D3 

Teknik Pesawat Udara angkatan 7 secara intensif dimulai sejak 01 April 2024 

sampai dengan 01 Juni 2024 di FL Technics Hangar Bali. 

Pada tabel 4.1 jadwal kegiatan selama pelaksanaan On the Job 

Training. Dikarenakan jumlah peserta On the Job Training (OJT) 6 orang, 

untuk pembagian group setiap harinya berbeda karena menyesuaikan team 

leader. Jadi, sebelum kami memulai kegiatan, kami dan semua team bay 

melaksanakan briefing untuk menentukan siapa supervisor yang 

mendampingi dan pekerjaan apa yang harus kami lakukan.  

Tabel 4. 1 Jadwal Kegiatan On the Job Training 

NO JAM KEGIATAN 

1 06.45 Persiapan kerja 

2 07.00 Briefing 

3 07.15 – 10.00 Waktu Kerja 

4 10.00 – 10.30 Break 

5 10.30 – 11.30 Waktu Kerja 

6 11.30 – 12.30 Ishoma 

7 12.30 – 15.30 Waktu Kerja 

8 15.30 – 16.00 Clean up 

9 16.00 – 16.30 Standby di ruang standby & Persiapan 

pulang 
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4.4 Permasalahan 

Pelaksanaan On the Job Trainning  taruna dilibatkan secara langsung 

dalam kegiatan Inspeksi dan perawatan pesawat Airbuss A320 sehingga 

peserta menjumpai beberapa studi kasus yang diangkat menjadi materi 

penulisan laporan, studi kasus diambil dari satu kegiatan disetiap minggunya 

sebagai bentuk laporan kegiatan On the Job Training di FL Technics Hanggar 

Bali. Secara garis besar selama mengikut kegiatan On the Job Training di On 

the Job Training di FL Technics Hanggar Bali, peserta OJT mempelajari 

tahapan mengenai perawatan pesawat udara, Adapun urutan kerangka kerja 

dijelaskan sebagai berikut:  

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi Masalah adalah tahap sebelum melaksanakan suatu 

perbaikan maupun perawatan pesawat udara langkah pertama yang harus 

dilakukan yaitu identifikasi troubleshooting dimana teknisi akan 

mendiagnosa letak maupun sumber permasalahan sebelum masuk ke 

tahap selanjutnya. 

2. Rectification  

Rectification proses menemukan sumber masalah pada suatu 

sistem pesawat terbang berdasarkan maintenance manual. 

3. Repair/Servicing  

Repair adalah kegiatan memperbaiki atau mengganti suatu bagian 

yang rusak, perbaikan biasanya meliputi penggantian suku cadang yang 

terdapat pada aircraft system. 

4. Functional Test  

Functional Test adalah tahap setelah semua kegiatan penggantian 

maupun perbaikan komponen pesawat telah selesai dilakukan serangkaian 

pengujian untuk memastikan bahwa semua sistem dan komponen pesawat 

berfungsi sesuai dengan spesifikasi dan persyaratan yang telah ditetapkan. 

Tes ini mencakup berbagai aspek pesawat, mulai dari sistem mekanis 

hingga elektronik, untuk memastikan bahwa setiap bagian dari pesawat 

dapat beroperasi dengan aman dan efektif. 
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5. Return to Service  

Return to Service adalah Tahap di mana sebuah pesawat yang 

telah menjalani perbaikan, pemeliharaan, atau inspeksi diizinkan kembali 

untuk beroperasi dalam layanan penerbangan. Proses ini melibatkan 

sejumlah langkah penting untuk memastikan bahwa pesawat tersebut 

memenuhi semua standar keselamatan dan kelaikan udara yang ditetapkan 

oleh otoritas penerbangan yang berwenang, maka pesawat tersebut 

dikatakan RTS (Return to Service) sehingga dapat dioperasikan kembali.  

4.5 Penyelesaian Masalah 

Ke lima point diatas diimplementasikan oleh peserta selama 

pelaksanaan OJT. Berikut akan disajikan studi kasus yang memenuhi point 

point diatas dan servicing yang telah dikerjakan:  

a. Forward Cargo Fire Extinguisher Bottle 1 Fault 

b. Logo Light Doesn’t Come On 

c. Anti Ice Capt Pitot Need Troubleshooting 

Dari beberapa troubleshooting yang ditemukan pada saat 

melaksanakan On the Job Training maka harus diberikan beberapa 

penanganan masalah sebagai berikut: 

 4.5.1  Forward Cargo Fire Extinguisher Bottle 1 Fault 

Dari beberapa troubleshooting yang ditemukan pada saat 

melaksanakan On the Job Training. Maka, harus diberikan beberapa 

penanganan masalah pada gambar flowchart 4.1. Fungsi flowchart 

disini untuk memvisualisasikan proses kerja sehingga lebih mudah 

dipahami. 

 



30 
 

 

 

 Gambar 4. 1 Flowchart Troubleshooting Cargo Fire 

Extinguisher 
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1. Identifikasi Masalah 

Troubleshooting Forward Cargo Fire Extinguisher 

terjadi pada peswat Airbus A320 dengan registrasi VP-

CCL. Permasalahan ini direport oleh customer. Untuk 

memastikan apakah troubleshoot benar adanya, maka 

teknisi mengambil keputusan menuju kokpit dan mengecek 

ECAM untuk memastikan permasalah pesawat tersebut. 

Pada upper ECAM terdapat message “FWD CARGO BTL 1 

FAULT” seperti pada gambar 4.2 yang berarti dibutuhkan 

Troubleshooting dan dibuatlah Operational Task Card yang 

diselesaikan pada tanggal 22 Mei 2024. 

 

 

2. Rectification 

Rectification yang dilakukan disini sesuai dengan 

Trouble Shooting Manual ref TSM 26-23-00-810-809-A. 

Troubleshooting adalah pemecahan masalah yang 

dilakukan untuk menemukan suatu permasalahan atau 

kerusakan pada pesawat. Berdasarkan ref TSM 26-23-00-

810-809-A untuk mengetahui permasalahannya. 

Didapatkan beberapa kemungkinan kerusakan diantaranya 

sebagai berikut: 

Gambar 4. 2 Upper ECAM Show Message 
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a. Replace Bottle Fire Extinguisher; 

b. Jika masih terdapat message pada upper ECAM lakukan 

Push Button Cargo Smoke Test; 

c. Jika masih terdapat message pada upper ECAM, langkah 

selanjutnya yaitu mengganti DIR-CIDS 1; 

d. Jika masih terdapat message pada upper ECAM, langkah 

selanjutnya yaitu mengganti DIR-CIDS 2; 

e. Jika masih terdapat message pada upper ECAM, langkah 

terakhir yaitu cek dan perbaiki wiring. 

Setelah dilakukan groung scanning, hasil dari 

maintenance yakni terdapat message “CRG FIRE BTL 1 LO 

PR”. Sehingga dilakukan replace pada bottle fire 

extinguisher seperti pada gambar 4.3 sesuai dengan ref 

AMM 26-23-41-000-004 & ref AMM 26-23-400-004, 

problem still exist, bottle 1 cargo fire normal. 

 

 
Gambar 4. 3 Replace Bottle Cargo Fire Extinguisher 

Karena message still exist in MCDU, maka langkah 

selanjutnya dilakukan Push Button Cargo Smoke Test. Push 
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Button Cargo Smoke Test berada pada overhead panel 

seperti pada gambar 4.4. untuk melakukan Push Button 

Cargo Smoke Test dilakukan sesuai dengan ref AMM 26-23-

01. 

problem still exist, push button switch normal 

karena pada saat ditekan beberapa detik menunjukkan hasil 

audio warning, light fault menyala, dan muncul beberapa 

message pada ECAM sesuai AMM. 

 

Gambar 4. 4 Push Button Cargo Smoke Test 

Karena message still exist in MCDU, maka langkah 

selanjutnya dilakukan replace DIR-CIDS 1. Director Cabin 

Intecommunication Data System yang disingkat DIR CIDS 

adalah sistem manajemen elektronik yang mengontrol dan 

memantau berbagai fungsi cabin dan layanan penumpang 

seperti sistem pengumuman penumpang, panggilan kru dan 

penumpang, control penerangan cabin yang berupa 

computer pada pesawat seperti pada gambar 4.5.  
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Gambar 4. 5 DIR-CIDS 1&2 

Replace DIR CIDS dilakukan sesuai dengan ref 

AMM 23-73-34-000-001 & ref AMM 23-73-34-400-001 

seperti pada gambar 4.6, problem still exist, DIR-CIDS 

normal. 

 
Gambar 4. 6 Replace DIR-CIDS 

Karena message still exist in MCDU, maka langkah 

selanjutnya dilakukan replace DIR-CIDS 2 sesuai dengan 

ref AMM 23-73-34-000-001 & ref AMM 23-73-34-400-001, 

seperti pada gambar 4.7, problem still exis, DIR-CIDS 

normal. 
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Gambar 4. 7 DIR-CIDS 1&2 

Karena message still exist in MCDU maka langkah 

selanjutnya dilakukan adalah check wiring between CIDS 1 

& CIDS 2 to bottle 1, saat dilakukan pengukuran seperti 

pada gambar 4.8 rangkaian tidak bisa diukur (Open Loop), 

result found pin B on connector bottle 1 broken, ref ASM 

26-23-01. 

Pengukuran yang dilakukan pada wiring sebagai 

berikut: 

• Bottle 1 (4015WX) connector B/C and switch (16WH) 

pin A/A3 

Result: saat diukur tidak menunjukkan tegangan (OL) 

• Switch (16WH) pin A/A2 and CIDS DIR 1 (101RH) 

connector AA/4F 

Result: saat diukur menunjukkan tegangan sebesar 3 

ohms 

• Switch (16WH) pin A/A2 and CIDS DIR 2 (102RH) 

connector AA/4F 

Result: saat diukur menunjukkan tegangan sebesar 3 

ohms 

• Bottle 1 (4015WX) connector B/A and GND 

Result: saat diukur tidak menunjukkan tegangan (OL) 
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Gambar 4. 8 Pengukuran Tegangan Antara CIDS dan Bottle 1 

3. Repair 

Karena pada saat tahap rectification ditemukan 

kabel yang tersambung pada connector B broken atau 

terputus seperti pada gambar 4.9. 

 

Gambar 4. 9 Broken Cable Connector B 

 Langkah selanjutnya yang dilakukan yaitu remove 

connector squib untuk memudahkan teknisi menyolder 

sambungan kabel yang terputus, menyolder kabel sesuai 

dengan ref ESPM 20-51-30-02. Setelah diperbaiki, kabel 

kembali diukur dan  menunjukkan hasil resistan 3 ohms 

yang artinya normal (kurang dari 10 ohms), sehingga kabel 
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ditanyakan baik. Setelah diukur, install connector squib 

kembali ke connector tabung seperti pada gambar 4.10. 

 

Gambar 4. 10 Connector Telah Diperbaiki 

4. Functional Test 

Setelah melaksanakan repair dilakukan ground 

scanning CIDS, pada kokpit terdapat MCDU yang saat di 

tes menunjukkan “System Ok” seperti pada gambar 4.11 

yang artinya sudah tidak terdapat kerusakan lagi. 

 

Gambar 4. 11 System Test CIDS OK 

5. Return to Service 

Setelah semua prosedur dilakukan komponen 

berfungsi kembali secara normal maka permasalahan ini 
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dapat dinyatakan telah selesai dan dilakukan 

penandatangan pada NRC oleh engineer. 

4.5.2  Logo Light Doesn’t Come On 

Pada saat melakukan Daily Check pesawat dengan kode 

registrasi VP-CCL, saat sesi external light check, ditemukan bahwa 

logo light sebelah kiri pada pesawat tersebut tidak menyala. Teknisi 

melakukan perbaikan pada tanggal 7 Juni 2024 sebagaimana seperti 

alur pada bagan 4.12. 

 

Gambar 4. 12 Flowchart Troubleshooting Logo Ligh 
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1. Identifikasi Masalah 

Teknisi mengetahui logo light sebelah kiri tidak 

menyala karena saat melaksanakan daily check, saat sesi 

external light check, setelah switch logo light di kokpit pada 

overhead panel 25VU di on kan, logo light sebelah kanan 

menyala dengan baik tetapi sebelah kiri mati seperti pada 

gambar 4.13. Maka, harus dilakukan troubleshooting pada 

logo light. 

 

 

2. Rectification 

Rectification yang dilakukan disini sesuai dengan 

Trouble Shooting Manual Ref TSM 33-47-00-810-801-A. 

Troubleshooting adalah pemecahan masalah yang 

dilakukan untuk menemukan suatu permasalahan atau 

kerusakan pada pesawat.  

Berdasarkan Ref TSM  33-47-00-810-801-A 

didapatkan beberapa kemungkinan kerusakan diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Replace logo light; 

2. Jika logo light sebelah kiri masih mati, langkah 

selanjutnya yaitu, check wiring; 

Gambar 4. 13 Logo Light LH Tidak Menyala 
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3. Jika logo light sebelah kiri masih mati, langkah 

selanjutnya yaitu, check relay; 

4. Jika logo light sebelah kiri masih mati, langkah 

selanjutnya yaitu, check CB. 

Lakukan operational test sesuai ref AMM 33-47- 00-

710-002. Pastikan NAV & LOGO on/off switch yang 

terletak di section 25VU Overhead panel pada posisi on 

seperti gambar 4.14.  

 

Gambar 4. 14 Switch Nav & Logo Light 

Setelah switch dalam posisi on, dilakukan 

pengukuran menunjukkan hasil 115 VAC pada pin A/A 

logo light sehingga langkah selanjutnya yakni replace logo 

light sesuai dengan ref AMM 33-47-11-000-002-A dan ref 

AMM 33-47-11-400-002-A. 

Berikut ditampilkan pada tabel 4.3 tahap 

rectification pada troubleshooting logo light. 

3. Repair 

Setelah dilakukan rectification, teknisi melakukan 

removal logo light sesuai ref AMM 33-47-11-000-002-A 

seperti pada gambar 4.15. karena posisi logo light berada 

pada horizontal stabilizer, maka dibutuhkan safety harness. 

Setelah safety harness dikaitkan ke boomlift, teknisi 
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menaikkan boomlift sampai ketinggian yang sesuai sampai 

bisa mencapai horizontal stabilizer agar bisa mencapai logo 

light. Logo light telah diremove, teknisi tidak perlu 

mengembalikan logo light ke main store karena teknisi 

hanya replace light, jika teknisi replace satu kesatuan IC 

logo light, barulah teknisi harus mengembalikan logo light 

ke main store dengan menambahkan unservicable tag. 

 

Gambar 4. 15 Remove logo light 

Setelah dilakukan removal pada logo light, lakukan 

install logo light dengan part number 4626 sesuai dengan 

logo light yang sudah diremove. Untuk pengambilan part 

logo light yang baru, teknisi menuju main store dengan 

membawa task card, dilakukan scan task card oleh store 

man, store man akan mengambilkan part yang sesuai 

dengan task card yang sudah di scan. Setelah teknisi 

mendapat logo light yang baru, install logo light mengikuti 

ref AMM 33-47-11-400-002-A seperti pada gambar 4.16. 
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Gambar 4. 16 Install Logo Light 

4. Functional Test 

Setelah dilakukan install logo light baru, langkah 

selanjutnya yakni melakukan operational test sesuai 

dengan ref AMM 33-47-00-710-002. Didapat hasil bahwa 

logo light kembali menyala saat switch di on kan pada 

overhead panel yang artinya logo light sudah berfungsi 

kembali secara normal dapat dilihat pada gambar 4.17. 

 

 

5. Return to Service 

Semua prosedur telah dilakukan dan komponen 

berfungsi Kembali secara normal maka permasalahan ini 

Gambar 4. 17 Logo Light Menyala 
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dapat dinyatakan telah selesai dan dilakukan 

penandatangan pada NRC oleh engineer. 

4.5.3  Anti Ice Capt Pitot Need Troubleshooting 

Terdapat pilot report yang menyatakan bahwa ditemukan 

permasalahn pada anti ice capt pitot. Maka, dibuatlah bagan alur 

penyelesaian permasalahan pada flowchart 4.18 dibawah ini untuk 

menyelesaikan permasalahan. Fungsi flowchart disini untuk 

memvisualisasikan proses kerja sehingga lebih mudah dipahami. 

 

Gambar 4. 18 Flowchart Troubleshooting Anti Ice F/O Pito 
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1. Identifikasi Masalah  

Karena troubleshoot merupakan report dari pilot, 

maka teknisi memastikan terlebih dahulu apakah anti ice 

capt pitot bermasalah atau tidak. Teknisi menuju kokpit 

untuk mengecek pada upper ECAM. Ternyata didapat 

message seperti pada gambar 4.19 yang menyatakan bahwa 

pitot membutuhkan troubleshooting. Setelah diketahui, 

dibuatlah Non Routine Work Card untuk perbaikan 

troubleshoot ini. Perbaikan selesai dilakukan pada tanggal 

19 April 2024. 

 

 

2. Rectification 

Rectification yang dilakukan disini sesuai dengan 

Trouble Shooting Manual. Troubleshooting adalah 

pemecahan masalah yang dilakukan untuk menemukan 

suatu permasalahan atau kerusakan pada pesawat. 

Berdasarkan ref TSM 30-31-00-810-802-A didapat 

beberapa kemungkinan kerusakan seperti sebagai berikut 

yaitu: 

 

 

Gambar 4. 19 Upper ECAM Show Message 
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1. Replace Probe Pitot 1; 

2. Jika masih terdapat message, langkah selanjutnya yaitu 

Replace Pitot Heat Computer 1; 

3. Jika masih terdapat message, langkah selanjutnya yaitu 

check wiring PHC 1 to Pitot Probe 1. 

Pastikan Switch dan CB dalam keadaan Closed. 

Disconnect connector pitot probe 1 (9DA1) dan check 

resistance antara pin B dan pin C pitot heater. Setelah 

dilakukan test mendapatkan hasil bahwa resistan limit (51 

ohms) dan harus dilakukan replace pada probe pitot. 

Sehingga, langkah selanjutnya yakni replace probe pitot 1 

sesuai dengan ref AMM 34-11-15-000-001 dan ref AMM 

34-11-15-400-001. 

3. Repair 

Pastikan teknisi tidak mengerjakan sendirian karena 

saat melakukan replacement pada pitot harus ada 2 orang 

yakni 1 standby inside aircraft dan 1 standby outside 

aircraft. Lakukan remove pitot probe sesuai dengan ref 

AMM 34-11-15-000-001-A seperti pada gambar 4.20. 

 

Gambar 4. 20 Remove Pitot Tube 

Setelah remove pitot probe dilaksanakan, teknisi 

install connector pitot probe yang baru dengan part number 
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0851MC yang pastinya part number tersebut sama dengan 

pitot probe yang sudah diremove, install pitot probe sesuai 

dengan ref AMM 34-11-15-00-001-A seperti pada gambar 

4.21. Setelah diukur, hasil dari pengukuran menunjukkan 

bahwa resistan memenuhi yaitu 29 ohms, tidak lebih dari 

34 ohms dan tidak kurang dari 24 ohms. 

 

Gambar 4. 21 Install Connector Pitot Probe 

4. Functional Test 

Setelah dilakukan install pitot probe baru, langkah 

selanjutnya yakni melakukan operational test sesuai 

dengan ref AMM 30-31-00-710-001-A, teknisi menuju 

kokpit untuk memastikan system pitot ok pada upper ECAM 

dan MCDU, upper ECAM sudah tidak memunculkan 

message dan MCDU menunjukkan bahwa “system test 

PHC Ok” seperti pada gambar 4.22. 

 

 

Gambar 4. 22 System Test Pitot OK 
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5. Return to Service 

Semua prosedur telah dilaksanakan dan komponen 

berfungsi secara normal maka troubleshooting selesai dan 

dilakukan penandatangan pada NRC oleh engineer. 

Beberapa tahapan urutan kerangka kerja telah dilaksanakan 

secara runtut,  referensi yang  dipakai yaitu sesuai dengan Aircraft 

Maintenance Manual (AMM), Troubleshooting Manual (TSM), dan 

Aircraft System Manual (ASM). Beberapa troubleshooting telah 

dikerjakan oleh penulis yang tentunya didampingi dengan 

supervisor, hal ini membantu penulis untuk lebih memahami 

bagaimana konsep-konsep akademis yang diterapkan dalam dunia 

kerja.  Selain itu, melalui berbagai tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan, penulis dapat mengembangkan keterampilan teknis dan 

non-teknis. Keterampilan seperti komunikasi, kerja tim, manajemen 

waktu, dan pemecahan  masalah menajdi lebih terasah.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Kesimpulan Terhadap Bab IV 

Jadi kesimpulan dari troubleshoot ini yaitu, pada permasalahan 

yang pertama, penyebab upper ecam terdapat message yaitu karena 

adanya broken cable pada connector. Setelah dilaksanakan beberapa 

troubleshooting, akhirnya ditemukan broken cable tersebut pada 

connector squib. Maka dari itu, dilakukan servicing dengan menyolder 

broken cable sehingga memberikan hasil bahwa upper ECAM sudah 

clear.  

Pada permasalah kedua, saat melaksanakan daily check, saat 

sesi external light, teknisi turn on the switch of logo light, tetapi logo 

light sebelah kiri tidak menyala. Setelah dilaksanakan replacement pada 

fillament logo light sebelah kiri, logo light kembali menyala dan 

berfungsi dengan normal. 

Pada permasalahan ketiga, terdapat pilot report bahwasannya 

terdapat troubleshoot pada anti ice F/O pitot, setelah teknisi mengukur 

resistansi, didapat hasil bahwa resistance limit yang mengharuskan 

teknisi mengganti pitot probe dengan yang baru. Setelah pergantian 

dilaksanakan, MCDU system test pitot menyatakan system ok dan 

berfungsi kembali. 

5.1.2 Kesimpulan Pelaksanaan OJT 

Berdasarkan kegiatan On the Job Training (OJT) yang telah 

dilaksanakan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa On the Job 

Training (OJT) bermanfaat bagi taruna/taruni yang melaksanakan 

kegiatan tersebut. Pelaksanaan kegiatan sangat bermanfaat dilihat dari:

1. Kemampuan Kerja  

Taruna dapat mengaplikasikan teori yang diperoleh dari 

pendidikan dengan praktek sebenarnya yang ada di lapangan. 
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Jadi, dengan mengikuti kegiatan tersebut, taruna/taruni dapat 

mengukur kemampuan kerja masing – masing. 

2. Pengembangan Wawasan dan Kreatifitas 

Taruna/taruni dapat mengembangkan wawasan dan 

kreatifitas sehingga dapat menumbuhkan profesionalisme. Oleh 

karena itu, kegiatan ini sangat perlu dilaksanakan oleh 

taruna/taruni untuk menambah gambaran dalam dunia kerja.  

3. Inisiatif Dari pemaparan   

Dapat disimpulkan bahwa, ketika mengalami pengalaman 

pekerjaan disuatu perusahaan dibidang apa saja, sangat 

menunjang seseorang dalam berkarir terutama keberanian 

berspekulasi dengan kesempatan yang ada untuk menuju 

kesuksesan.  

4. Disiplin dan Tanggung Jawab 

Selain itu, kegiatan ini dapat menambah kedisiplinan untuk 

mematuhi aturan yang berlaku serta belajar bertanggung jawab 

dari setiap tindakan maupun keputusan yang diambil. 

5.2 Saran 

5.2.1  Saran terhadap Bab IV 

Beberapa saran untuk mencegah atau menangani masalah yang 

terjadi seperti pada laporan penulis: 

1. Tidak perlu panik ketika mendapat troubleshooting di lapangan.  

2. Cari dan temukan sumber masalah dari sebuah troubleshooting. 

3. Selalu melihat referensi dari Maintenance Manual maupun 

Troubleshooting Manual untuk menyelesaikan masalah yang 

ditemukan dan dihadapi di lapangan. 

4. Selalu berkomunikasi dengan engineer maupun inspector untuk 

menyelesaikan troubleshooting yang ditemukan dilapangan. 

5. Jangan mengambil tindakan inisiatif tanpa diketahui engineer 

maupun Supervisor. 
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5.2.2  Saran Terhadap Pelaksanaan OJT 

1. Selalu perhatikan masalah safety dalam melaksanakan prosedur; 

kerja sebaik – baiknya untuk menciptakan pesawat agar Safe for 

Flight; 

2. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditentukan, baik 

itu waktu pengerjaan, istirahat, maupun penyelesaian; 

3. Dalam mengerjakan suatu pekerjaan, gunakan tools seperlunya; 

4. Menjunjung tinggi semangat, dan mindset pikiran bahwa costumers 

adalah prioritas utama; 

5. Ikuti setiap arahan dari atasan sebelum memulai sebuah pekerjaan; 

6. Bersikap disiplin dan selalu sigap serta tanggap dalam melakukan 

pekerjaan; 

7. Mencatat setiap kegiatan yang dilakukan dan menerapkan setiap apa 

yang dicatat; 

8. Peduli dengan kebersihan lingkungan sekitar work area; 

9. Selalu check list tools yang akan dipakai dalam bekerja. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Daily/Weekly Check 
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Lampiran 2 Wiring Fwd Cargo Fire Extinguisher REF ASM 26-23-01 
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Lampiran 3 Wiring Logo Light REF ASM 33-47-01 
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Lampiran 4 Wiring Pitot Heater REF ASM 30-31-01 
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Lampiran 5 Non Routine Work Card Cargo Fire Extinguisher 
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Lampiran 6 Non Routine Work Card Logo Light 
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Lampiran 7 Non Routine Work Card Anti Ice Pitot 
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Lampiran 8 Daily Activity Report 
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